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RINGKASAN

Yoan Ady Reiner Mata. 2015320043.Pengembangan Pantai Lo’odik Sebagai
Kawasan Wisata Menggunakan Analytical Hierarchy Process Pembimbing
Pertama:Rizki Alfian, S.SArl.,M.Si. Pembimbing Kedua:Riyanto Djoko, SP., MP.

Pantai Lo'odik adalah salah satu pantai yang ada di Kabupaten Malaka,
Kecamatan Kobalima, Desa Litamali. Pariwisata adalah salah satu aspek yang
berkontribusi dalam peningkatan perekonomian suatu daerah, tidak hanya sebagai
peningkat ekonomi, pariwisata juga untuk ketentraman, keamanan dan pelestarian
lingkungan, factor-faktor yang memiliki peran penting dalam proses pariwisata di
Desa Litamali Kecamatan Kobalima. Kabupaten Malaka, Penduduk desa
sebanyak 5.834 jiwa dengan mata pencaharian sebagai petani dan nelayan. Potensi
dan daya tarik pantai berupa pandangan lanskap yang alami dan indah dengan
aneka ragam pepohonan serta berbagai jenis satwa yang ada pada pantai Lo’odik.
Aktifitas kampung nelayan biasanya paling banyak melakukan kegiatan di pagi
hari dan sore hari. Kegiatan Nelayan di pantai Lo’odik hanya sebatas melakukan
penangkapan ikan menggunakan pukat dan memancing. Dari hasil penelitian
diketahui ada tiga alternatif pilihan yang dijadikan rekomendasi kajian kawasan
wisata pesisir Lo'odik yaitu konservasi, pelestarian dan restorasi. Berikut hierarki
yang diperoleh berdasarkan langkah-langkah dalam AHP yang telah diproses
menggunakan Expert Choice V11. Data diambil dari proses kuisioner kepada 5
responden terpilin. Hasil pengolahan data responden diperoleh bahwa
rekomendasi alternatif prioritas utama atau tertinggi untuk wisata pantai Lo'odik
adalah pelestarian yaitu kegiatan pemeliharaan dan perawatan untuk tujuan
tertentu dengan nilai bobot 0,431 atau sebanding dengan 43,1% dari total.
alternatif ditentukan. Kemudian peringkat prioritas terendah adalah restorasi
dengan nilai bobot 0,285 atau setara 28,5% dan konservasi dengan nilai bobot
0,284 atau setara 28,4. pelestarian (dalam konteks yang luas) adalah kegiatan
menjaga bentukan fisik suatu tempat dalam kondisi yang ada dan memperlambat
rusaknya bentukan fisik dari proses kerusakan
Kata Kunci :Wisata Pantai, Rekondasai Pemeliharaan
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1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan aspek yang memberikan kontribusi dalam
peningkatan perekonomian suatu daerah, tidak hanya sebagai peningkat ekonomi,
pariwisata juga untuk ketentraman, keamanan dan pelestarian lingkungan.
Dampak positif pariwisata adalah dapat meningkatkan lapangan kerja dan
kesempatan kerja bagi masyarakat. Sehingga berdampak pada peningkatan
pendapatan dan taraf hidup masyarakat khususnya masyarakat sekitar, Oleh
karena itu keberadaan pariwisata di suatu daerah dapat berdampak positif bagi
masyarakat setempat, hal ini ditunjukkan dengan menurunnya tingkat kemiskinan
di daerah tersebut. Saat ini pariwisata sudah menjadi kebutuhan masyarakat di
berbagai tingkatan, tidak hanya untuk kelompok tertentu saja, sehingga
penanganannya harus dilakukan secara seruis dan melibatkan pihak-pihak terkait.
Dalam hal ini industri pariwisata berlomba-lomba menciptakan produk pariwisata
yang lebih variatif mengenai konservasi dan objeknya sendiri sesuai dengan
tujuan pengembangan pariwisata yaitu memperkenalkan keindahan alam, budaya
dan adat istiadat yang beragam. Pembangunan pariwisata memiliki kekuatan
untuk mendorong ekonomi sangat luas, tetapi yang lebih penting lagi
pengembangan pariwisata yang mampu membangun semangat dan apresiasi
ternadap kekayaan sini dan budaya lokal. Beberapa langkah konkrit yang
dilakukan pemerintah sebagai upaya pengembangan potensi objek wisata alam
antara lain dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang objek
wisata. dalam merawat dan melestarikan lingkungan serta menjalin kerjasama
dengan pihak swasta. Pantai Lo'odik adalah salah satu pantai yang ada di
Kabupaten Malaka, Kecamatan Kobalima Kobalima dengan panjang garis pantai
keseluruhan yang berada di Kabupaten Malaka adalah 82,94 Km Pemerintahan
Kabupaten Malaka Malaka terus meningkatkan Pantai Lo'odik wisata pantai
andalan di Kabupaten Malaka. Pantai Lo’odik adalah pantai yang dikelola
langsung oleh Pemerintah Kabupaten Malaka. Pantai Lo’odik memiliki potensi
yang dapat dikembangkan namun terdapat banyak kendala seperti akses jalan
menuju kawasan obyek wisata pantai Lo’odik yang belum layak, tidak adanya
fasilitas-fasilitas penunjang yang disediakan seperti tempat parkir, papan penunjuk
arah, penginapan toilet, tempat sampa dan fasilitasa lainnya. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengkaji bagaimana kawasan wisata pantai Lo'odik
merupakan kawasan pariwisata yang berkelanjutan.



1.2 Identifikasi Masalah
Pantai Lo’odik yang berlokasi di Kecamatan Kobalima Kabupaten Malaka
memiliki permasalahan pada obyek wisata yaiatu:

1. Fasilitas dan utilitas pendukung saat ini belum terencana dengan baik
seperti sirkulasi, tempat sampah dan tempat parkir belum terencana.

2. Aspek sosial budaya masyarakat sekarang ini telah terpengaruh olah
budaya modern.

3. Lingkungan Pantai tercemari olah sampah karena pengunjung yang datang
membuang sampah sembarangan.

4. Lanskap pantai yang ada di kawasan wisata pantai Lo’odik belum tertata
dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka hal-hal mendasar dari pantai lo'odik
adalah sebagai berikut

1. Bagaimana mengidentifikasi kondisi fisik, biofisik dan sosial masyarakat
Pantai Lo’odik.?

2. Bagaimana mengkaji potensi dan permasalahan lanskap yang ada di Pantai
Lo’odik

3. Bagaimana menyusun alternatif — alternatif yang akan dikaji pada obyek
wisata pantai Lo’odik

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengindentifikasi kondisi fisik, boifisik dan sosial masyarakat
pada kawasan obyek wisata

2. Menganalisis potensi dan permasalahan yang ada pada kawasan wisata
untuk menunjang wisata berkelanjutan

3. Membuat alternatif penyelesaian permasalahan yang ada pada kawasan
wisata Pantai Lo’odik

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak
yang terlibat.
1. Manfaat bagi akademisi
Hasil penelitian ini sumber informasi dan pengetahuan tentang ilmu
kepariwisataan dan sebagai referensi sebagai salah satu jenis penelitian
dalam pengembangan pantai lo‘odik.



2. Untuk kepentingan pemerintah diharapkan penelitian ini dapat menjadi
rujukan pemerintah Kabupaten Malaka

1.5 Kerangka berpikir

Suatu obyek wisata menjadi suatu tujuan wisata karena setiap wisatawan pasti
mempunyai obyek yang berpotensi menarik. Potensi objek wisata di setiap
daerah berbeda-beda. Potensi objek wisata tersebut dipengaruhi oleh faktor
geografis alam, dan faktor non alam yang berkaitan dengan keterbatasan
sarana dan prasarana, serta keberadaan objek wisata dan tidak kalah
pentingnya peran pengelola, pemerintah dan swasta dalam mengelola objek
wisata tersebut.
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